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ABSTRAK

Maga, Kristianti. 2018 Analisis Kinerja Keuangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa periode tahun 262018 Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa (Studi Kasus Desa Rusoh
Kecamatan Beo SelatariKarangan Jurusan AkuntnasiPoliteknik Negeri
Manado.Pembimbind: Susy A. Marentek SE.,MSRembimbing II: Jufry
Rompas SE., Msi.

Sejarah terbentuk Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan adalah terjadi
keajaiban pada waktu itu Hugu Alule membuka sebuah kebun, dimana terjadi
sesuatu hal yang aneh tapi nyatbln itu yang baru selesai di buka e
terbakar dengan sendirinya, lalu tumbuh segala jenis tanaman bahan makanan seperti
: Padi dan umbumbian berkumpul di satu tempat pemukiman membentuk Desa
dengan Nama Rusoh, yang artinya tumbuh dengan seradiriny

Penelitianini memiliki tujuan untuk dapat mengetahui bagaimana Analisis
Kinerja Keuangan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Rusoh Kecamatan Beo
Selatan, jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di
Desa Rusoh Kecaatan Beo Selatan Kabupaten Kepulauan Talaud.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kinerja Keuangan Desa Rusoh
Kecmatan Beo selatan dilihat dari Varians Pendapatan Desa tahu2@8 dapat
di katakan baik keduanya memiliki selisih yang cukup kecil kareatarata
presentase realisasi APBDes 97%asio keuangan Pendapatan Desa Rusoh
menunjukan bahwa Desentralisasi Desa Rusoh dapat dikatakan masih Rendah
Karena rataata Derajat Desentralisasi adalah 0,49%. Analisis Kinerja Keuangan
Belanja Desa yaitu vaans Belanja Desa Rusoh tahun 2@18 masih dapat
dikatakan baik. Karena realisasi belanja tidak melebihi anggaran pendapatan belanja
desa yaitu sebesar Rp. 1.020.014.650 dan realisasi sebesar Rp. 959.855.300 untuk
tahun 2017. Pada tahun 2018 adalah sebRpa 1.061.418.000 dan realisasinya
adalah Rp. 1.061.355.874. Dalam keserasian belanja desa Rusoh kecamatan Beo
Selatan dimana telah menunjukan bahwa pemerintah Desa Rusoh sudah stabil dalam
pengalokasian dana selama 2@048, Analisis Kinerja Keuangarigensi belanja
menunjukan dimana Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan belum
melakukan efisiensi belanja dalam penggunaan anggaran terhadap belanja operasi
dan belanja Modal.

Rekomendasi penulis yaitu dari Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo
Selaan yaitu harus mampu dalam melaksanakan peningkatan serta dapat
memaksimalkan Pendapatan Asli Desa, serta mampu dalam meningkatkan kapasitas
pelayanan terhadap masyarakat. Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan
harus lebih transparan dalam masalalekgan terhadap masyarakat dan pemerintah
Daerah

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Pendapatan Dan Belanja Desa



ABSTRACT

Maga, Kristianti. 2018. Analysis of Financial Performance of Village Revenue and
Expenditure Budget for 2012018 based on Government Regulation Number
60 of 2014 concerning Village Funds (Case Study of Rusoh Village, Beo
Selatan District). Essay. Accoumgi Department. State Polytechnic of
Manado.Container. $1 Advisor: Susy A. Marentek SE., MSA? &dviso :
Jufry Rompas SE., Msi.

The history of Rusoh Village formed in Beo Selatan District was a miracle
that happened at that time Hugu Alule openegaaden, where something strange
happened but the real garden, which had just opened, suddenly suddenly burned on
its own, then grew all kinds of food plants such as: Rice and tubers gather in a
settlement to form a village with the name Rusoh, which niegreavs by itself.

This study has the objective to be able to find out how the Financial
Performance Analysis of the Rusoh Village Revenue and Expenditure Budget Budget,
this type of research is descriptive qualitative. This research was conductecdoim Rus
Village, Beo Selatan District, Talaud Islands Regency.

The results of this study indicate that the financial performance of South
Beo Rusmatan village in terms of the Village Income Variance in-2018 can be
said both have a fairly small differenceecause the average percentage of
realization of the 97% APBDes. The financial ratio of the Rusoh Village Revenue
shows that the Decentralization of Rusoh Village can be said to be still Low because
the average Degree of Decentralization is 0.49%. Analgki¥illage Expenditure
Financial Performance namely the variance of Rusoh Village Expenditures in 2017
2018 can still be said to be good. Because the realization of expenditure does not
exceed the budget of the village expenditure income, which is Rp,d18,650 and
the realization of Rp. 959,855,300 for 2017. In 2018 a total of Rp. 1,061,418,000 and
the realization is Rp. 1,061,355,874. In the harmony of spending in the village of
Rusoh, Beo Selatan sdlistrict, which has shown that the Rusoh villggerernment
has been stable in allocating funds for 2€A018, the Financial Performance
Analysis of expenditure efficiency shows that the Rusoh village government in Beo
Selatan suldistrict has not made efficient spending in the use of the budget for
operating and expenditure expenditure. Capital.

The author's recommendation is that of the Government of Rusoh Village,
Beo Selatan District, which must be able to carry out improvements and maximize
Village Original Revenue, and be able to increase the dgpat services to the
community. Rusoh Village Government of Beo Selatan District must be more
transparent in financial matters towards the community and the Regional
Government.

Keywords: Financial Performance of Village Revenues and Expenditures.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Desa dalamundangundang menegaskan bahwa desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur serta mengurus urusan pemerintahan. Kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan rsbdnaiadi
yang di akui serta di hormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (undanghdang Nomor 6 Tahun 2014gal 1 ayat )1 Dapat
disimpulkan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenangtuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat beserta urusan pemerintah berdasarkan prakarsa, asal usul,

dan adat istiadat masyarakat setempat.

Undang undang Nomor 6 Tahun 2014 Umum Pasal 1 tentang Keuangan
Desa yang mengatur mengenai semua dak kewajiban dalam rangka
penyelenggaran pemerintahan desa yang dapat dinilai dengan uang, termasuk di
dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban
desa tersebut. Keuangan desa berasal dari pendapatan asli desa, APBD DAN
APBN.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, bersumber dari belanja pusat
dengan mengefektitkan program yang berbasis desa secara merata dan
berkeadilan. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa adalah rencana keuangan
desa dalam satu tahun yang memuat perkiamdapatan, rencana belanja,
program dan kegiatan dan rencana pembiayaan yang dibahas dan disetujui
bersama oleh pemerintah desa dan badan permusyawaratan detatajpkad

dengan peraturan desa

Pelaksanaan otonomi desa pemerintah dan masyarakat setemubaebih
mandiri dalam mengatur serta mengurus rumah tangga desa, termasuk dalam hal
ini adalah mengurus anggaratan pendapatan, belanja Desa (APBDe

pendapatan Asli Desa merupakan salah satu sumber anggaran penerimaan atau



pendapatan desa memainkparan yang sangat penting dalam pembanguna

desa.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
untuk kesejahteraan masyarakat De8®BDes ditetapkan tahun anggaran
dengan peraturan desa selarbatbatnya 1 bulan setelah APBD kabupaten
ditetapkan meliputi penyusunan anggaran, pelaksanaan tata usaha keuangan,
perubahan serta perhitungan anggaran yang nantinya dipertanggungjawabkan
oleh Kepala Desa BPD selamblaimbatnya 3 bulan setelah berakhirnya tahun
anggaran. Pada tingkat pelaksanaan APBDes masih banyak masalah yang
dirasakan oleh sebagian besar desa terkait keterbatasan keuangan desa, yang
seiring terjadi Anggaran Pendapatan danaBj@ Desa ( APBDes ) tidak
berimbang antara penerimaan dan pengeluaran. Untuk itu dapat melihat seberapa
baik dan benarnya pengelolaan keuangan sehingga diperlukan pengukuran
kinerja keuaangan. Menurut (munawir 2012:31) pengukuran kinerja keuangan
memberkan penilaian atas pengelolaan asset, serta melakukan evaluasi dan
tindakan perbaikan atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat.
Pengukuran kinerja keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam menilai
akuntabilitas tidak hanya menunjukan bagama kemampuan uang desa
dibelanjakan, akan tetapi melingkupi kemampuan yang menunjukan bahwa uang

desa dibelanjakan secara efisiensi, efektif dan ekonomis.

Pemberian hak otonomi daerah kepada pemerintah daerah untuk
menentukan Anggan Pendapatan dan BejarDesa(APBDeg sendiri sesuai
dengan kebutuhan dapotensi desa mempertegas semakin diperlukannya
pengelolaan keuangan yang baik dan benar, untuk melihat seberapa baik dan
benarnyasuatu pengelolaan keuangan maka perlu dilakukan pengukuran Kinerja
Keuan@n. Menurut Jumingan (2006:239) pengukuran Kinerja Keuangan
memiliki duatujuan. Pertama pengukuran Kinerja Keuangan digunakan untuk
mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan. Kedua untuk mengetahui

kemampuan dalam mendayagunakan semua aset.

Pengukuran Kerja Keuangan sangat penting untuk menilai akuntabilitas

pemerintah daerah dalam mal&lan pengelolaan keuangan Deakuntabilitas



bukan sekedar kemampuan menunjukkan bagaimana uang publik dibelanjakan,
akan tetapi meliputi kemampuan yangmenunjukkarwbaliang publik tersebut

telah dibelanjakan secara efisien,efektif, dakonomis. Efisien berarti
penggunaan dana masyarakat tersebut menghasilkan output yang maksimal,
efektif berarti penggunaan anggaran tersebut harus mencapaitéaggetatau

tujuan uniuk kepentingan publik, dan ekonomis berkaitan dengan pemilihan dan
penggunaan sumber daya dalam jumlah dan kualitas tertentu pada tingkat harga

yang paling murah (Mardiasmo,2004:182).

Selama ini penyusunan APBB masih dilakukan berdasarkan
pertimbangan incremental budgetmaka seringkali mengabaikan Kinerja
Keuangan dalam APBE&s Anggaran pendapatan seringkali dibuat lebih kecil
dari potensi pendapatan yang mungkin didapat agar pada tahap pelaporan
realisasi anggaran diharapkan realisasi pendapatan lebih besar jumlahnya dari
anggaran pendapatan yang telah dibuat, sedangkan belamjdiki sifat yang
relatif mudah dilakukan dan rentan akan terjadinya inefisiensi dan kebocoran
sehingga kemungkinan anggaran belanja dibuat lebih besar dari potensi realisasi
belanja yang sebenarnya. Penggunaan analisis Kinerja Keuangan sebagai alat
keuangan secara luas sudah diterapkan pada lembaga perusahaan yang bersifat
komersial sedangkan pada lembaga publik khususnya pemerintah daerah masih
sangat terbatas. Maka itu perlu suatu perubahan yang mengacu pada penggunaan
analisis Kinerja Keuangan dalapengukuran Kierja Keuangan pemerintah

Desa

Menilai Kinerja Keuangan pemerintatesadapatdilakukan dengan cara
melihat kinerjanya melalui Laporan Realisasi Anggaran. Lapdrealisasi
Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan rgalisasin
dalam suatu periode pelapordaporan Realisasi Anggaran juga menyediakan
informasi yang beguna dalam memprediksi sumber daya ekonomi yang akan
diterima untuk mendanai kegiatan pemerintah daerah dalam periode mendatang

dengan cara menyajikan laporaatara komparatif.

Berdasarkan pengamatan penulis di Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan

ternyata terdapat masalah bahwa APBDes di Desa Rusoh Kecamatan Beo



Selatan period2017#2018 masih belum efektiHal tersebut dapat dilihat dari
indikator masalanya yaitterjadinyakesalahan taksiran hardalam penyusunan
APBDes yang sudah melebihi anggaran sesungguhnya. Pengeluaran pembelian
yang tidak sesuai dengan anggaran sebenarnya yang telah di anggarkan.
kurangnya transparansimakuntabilitas dalammengelolaAPBDes.

Berdasarkan wuraian diatas peAnalsisi s ter
Kinerja KeuanganAnggaranPendapatan DarBelanja Desa Periode Tahun
2017-2018 BerdasarkarPeraturanPemerintanNomor 60 Tahun2014 Tentang

DanaDesa Sudi KasusDesaRusohKecamatameo Selatam
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penelgmbuat rumusan masalah yaitu
Bagaimana&inerja Keuangan Pendapatan Dan Belanja Desa Rusoh Kecamatan
Beo Selatan periode 20:PD18?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkanrumusan masalah yang ada diatas penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui Kinerja Keuangan Pendapatan Dan Belanja Desa
Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

1. Pemerintah Desa Rusoh
Membantu dalam pengambilan keputusan untuk ataéskeuangan yang
dihadapi

2. Penulis
Sebagai wadah untuk menerapkan téeori serta mengembangkan apa yang
telah diperoleh dari bangku kuliah.

3. Pembaca
Dapat menambah pengetahuan dan sebagai bahan perbandingan atau referensi
dalam penelitian berikutnya



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Desa

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa Pasal 1
Desa atau yang disebut dengan ndama, selanjutnya disebut desa adalah
kesatuan masyarakatukum yang memiliki batabatas wilayah yang
berwenang untuk mengatur kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan
asal usuldan adat istiadat setempat yang diatan dihormati dalam sistem

Pememtah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undasigndang Nomor 6 Tahun pasal 1, Desa adalah Desa adat
atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah
kesatuan masyakat hokum yang memiliki batas wilayah yang berwenang
yang mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hakusagaldan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintaharbleg

Kesatuan Republik Indonesia.
2.2 Dasar Hukum tentang Pengawasan Dana Desa

PeraturanPemerintah Nomor 60 Tahun 2014, tentang Dana Desa
yang bersumber dari APBN, pasal 1, ayat 2, Dana Desa adalah Dana yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja #&legang
diperuntuhkan bagi Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai
PenyelanggaraanPemerintah , Pelaksanaan, Pembangun, pembinaan
kemasyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. Unotetagg pasal 1, ayat
3, Pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat dalam sytem pemerintah

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam Pasal 6 disebutkan bahwa Dana Desa tersebut ditransfer

melalui APBD Kabupaten/kota untul selanjutnya ditransfer ke APB Desa.



Undang undang Nomor 6 Tahurfahun 2014 tentag Desa pasal 55

disebutkan Badan Permusyawaratan Desa mempunyai Fungsi :

1. Membahas dan menyampaikan Rancangan Peraturan Desa Bersama
Kepala Desa.
2. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa dan,

3. Melakukanpengawasan kinerja Kepala Desa

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Pasal 26 tentangitBama

DanaEvaluasi
1. Pemerintah melakukan pemantauan dan evaluasi atas pengalokasian,
penyaluran, dan penggunaan Dana Desa
2. Pemantauan sebagaimana dimaksud pgdal dilakukan terhadap :
a. Penerbitan peraturan bupati/walikota mengenai cara pembagian dan
penetapan besaran Dana Desa
b. Penyaluran Dana Desa dari Rekening Kas Urb@sa (RKUD)
c. Penyampaian Laporan Realisasi dan
d. Silpa Dana Desa
1. Evaluasi sebagaimana dimakquata ayat 1 dilakukan terhadap :
a. Penghitungan pembagian besaran Dana Desa setiap Desa oleh
kabupaten/kota dan
b. Realisasi penggunaan Dana Desa
2. Hasil pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1

menjadi dasar penyempurnaan kebijakan dan perbp#agelolaan Dana

Desa

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 pasal 48. Dalam melaksanakan

tugas, kewenangan , hak, dan kewajiban, kepala Desa waijib :

1.

Menyampaikan laporan penyelenggaraan Pemerintah Desa pada akhir
masa jabatan kepada bupati/walikota.
Menyampaikan laporan penyelengganaPemerintah Desa setiap akhir

tahun anggaran kepada bupati/walikota



2.3

3. Menyampaikan laporan keterangaenyelenggaraan pemerintah secara
tertulis kepada Badan Permusyawaratan Desa setiap akhir tahun
anggaran. Peraturan Penméah Nomor 43 Tahun 2014 pasal 51 :

a. Kepala Desa menyampaikan laporan keterangan Penyelenggaraan
Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 48 huruf c
setiap akhir tahun anggaran kepada badan permusyawddatan
secara tertulis paling lambat 3 (tigajlan setelah berakhirnya tahun
anggaran.

b. Laporan keterangan penyelenggaraan Pemerintahan  Desa
sebagaimana dimaksudkan pada ayat 1 paling sedikit memuat
pelaksanaan peraturan desa.

c. Laporan keterangan penyelanggaraan pemerintah desa sebagaimana
dimaksud pda ayat 1 digunakan oleh Badan Permusyawaratan Desa

dalam melaksanakan fungsi pengawasan kinerja kepala Desa.

Dana Desa bersumber dari APBN jumlahnya cukup besar sehingga
mekanisme pengontrolan dari masyrakat diperlukan untuk mengawasi dalam
penggunaardana Desa. Bertujuan agar dana tersebut dapat dipergunakan
sesuai dengan kebutuhan untuk meningkatkan kesehjatreesyarakat.
Pemerintahan Desa dituntut menyelenggarakan pemerintahan secara

transparen dan akuntabel.
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan addiapenentuan ukuramkuran tentu yang dapat
mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan

laba.

Menurut Mardiasmo (2009:121) Pengukuran Kinerja Keuangan

dilakukan untuk memenuhi tiga maksud

1. Untuk membantu memperbaiki Kinelf@unangan Pemerintah.
2. Untuk pengelokasian sumber daya dgembuatan keputusan.
3. Untuk mewujudkan pertanggungjawaban public dan memperbaiki

komunikasi kelembagaan.



Manfaat pengukuran kinerja adalah

1. Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan uetulam
kinerja manajemen.

2. Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan.

3. Untuk  memonitor, mengevaluasi pencapaian  kinerja  dan
membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan
korektif untuk meperbaikiki kinerja.

4. Sebagai dasamntuk memberikan penghargaan dan hukum (reward dan
punishment) secara obyektif atas pencapaian prestasi yang diukur sesuai
dengan sistem pengukuran kinerja yang telah disepakati.

5. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dengan pimpinan dalam rangka
memperbki kinerja organisasi .

6. Membantu mengindentifikasikan apakah kepuasaan pelanggan sudah
terpenuhi.

7. Membantu memahami proses kegiatan intsansi pemerintah.

8. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif.

2.4 Anggaran Pendapatan Desa

Pendapatabesa meliputi semua penerimaan uang melalui Rekening
Kas Desa yang merupakan hak desa dalam 1 (satu) tahun anggaran yang tidak
perlu dibayar kembali oleh desa. Pendapatan terdiri dari sesuai pasal 72 UU

Desa bersumber dari :

Pendapata Asli Daerah.

Alokasi Anggaran Pendapatan Dna Belanja Negara (Dana Desa)
Bagian Hasil Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Kabupaten/Kota.
Alokasi Dana Desa.

Bantuan Keungan Dari APBD Provinsi Dan APBD Kabupaten/Kota.
Hibah Dan Sumbangan Yang Tidak Mengikat Dari Pihak Ketiga.

N o gk~ wDbd R

Lain-lain Pendapatan Desa Yang Sah. Pendapatan Desa tersebut jika
diklafikasikan menurut kelompok terdiri dari :

a. Pendapatan Asli Daerah



b. Transfer

c. Pendapatan Lathain

2.5 Anggaran Belanja Desa

Belanja desa meliputsemua pengeluaran dari rekening desa yang
merupakan kewajiban desa dalam 1 (satu) tahun anggaran yang tidak akan
diperoleh pembayarannya kembali oleh desa. Belanja Desa dipergunakan

dalam rangka mendanai penyelenggaraan kewenangan desa.

Adapun klasifikasi belanja desa terdiri atas penyelenggaraan
pemerintah desa, pembinaan kemasyarakatan desa, pemberdayaan
masyarakat desa, dan belanja desa tak terduga. Klasifikasi belanja tersebut
dibagi dalam kegiatan uang sesuai dengan kebutuhan desa yang telah
dituangkandalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa). Dan seluruh
kegiatan belanja tersebut bermurarah pada kegiatan belanja pegawai, belanja

barang, jasa dan belanja madal

2.6 Fungsi Anggaran Desa
Menurut Wiratna Sujarweni (2017:33) Anggaran Desa mempunyai
beberap fungsi utama yaitu sebagai berikut:

1. Alat Perencanaan
Anggaran merupakan alat pengendali manajemen desa dalam rangka
mencapai tujuan. Anggaran Desa digunakan untuk merencanakan
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh desa beserta rincian biaya yang
dibutuhlan dan rencana sumber pendapatan yang akan diperoleh desa

2. Alat Pengendalian
Anggaran berisi rencana detail atas pendapatan dan pengeleaean
dimaksudkan dengan adanya anggaran, semua bentuk pengeluaran
dan pemasukan dapat dipertanggungjawabkan kepada public. Tanpa
adanya anggaran desa akan sulit mengendalikan pengeluaran dan

pemasukan
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3. Alat kebijakan fiscal
Menggunakan anggaran dapaketahui bahwa kebijakan fiscal yang
akan dijalankan desa dengan demikian akan mudah untuk
memprediksi dan mengestimasi ekonomi dan organisasi. Anggaran
dapat digunakan untuk mendorong, mengkoordinasi dan
menfasibilitasi kegiatan ekonomi masyarakat untukmmpercepat
pertumbuhan ekonomi.

4. Alat koordinasi dan komunikasi
Menyusun anggaran, pasti antar unit kerja akan melakukan
komunikasi dan koordinasi. Dalam perencanaan dan pelaksanaan
anggaran harus dikomunikasikan ke seluruh perangkat desa.
Anggaran public yag disusun dengan baik akan mampendeteksi
terjadinya ikonsistensi suatu unit kerja didalam pencapaian tujuan
desa.

2.7 Jenis-jenis Anggaran

Menurut Indra Bastian, 2006 Jefpenis anggaran terdiri atas

beberapa bagian yaitu

1. Line Iltem Budgeting
Line item Budgetingadalah penyusunan anggaran uang didasarkan
pada pogos penerimaan dana dan untuk apa dana tersebut digunakan
(pospos pengeluaran).

2. Incremental Budgeng
Incremental Budgetingadalah system anggaran belanja dan
pendapatan yang memungkinkan revisi selama tahun berjalan,
sekaligus sebagai dasar penentuan usulan anggaran periode tahun
yang akan dating.

3. Planning Programming Budgeting sistem
Planning Programming Budgeting sisteradabh suatu proses
perencanaan, pembuatan program dan penganggaran yang terkait
dalam suatu system sebagai kesatuan yang bulat dan tidak terpisah
pisah, dan didalamnya terkandung identifikasi tujuan organisasi atas

permasalahan yang mungkin timbul.
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4. Zero BasedBudgeting ZBB)
Zero Based Budgeting (ZBBVierupakan system anggaran yang
didasarkan pada perkiraan kegiatan, bukan pada apa yang telah
dilakukan di masa lalu. Setiap kegiatan akan dievaluasi secara
terpisah. Ini berarti berbagai program dikembangkanaaiai tahun
yang bersangkutan. Tiga langkah penyusunan ZBB adalah
1) Identifikasi unit keputusan
2) Membangun paket keputusan
3) Meriew peringkat pake keputusan
5. Performance Budgeting
Performance Budgetinganggaran yang berorientasi pada kinerja)
adalah systempengganggar an yang berori e
organisasi yang berkaitan sangat erat dengan visi, misi dan rencana

strategi organisasi.
2.8 Manfaat Anggaran Desa

Menurut Wiratna Surjawerni (2017:35) Anggaran desa disusun
mempunyai dasar tujuan untuk memenuhmpmyaan pembangunan dan
sumbersumber dananya untuk pembangunan desa. Secara rinci manfaat

penyusunan anggaran desa adalah :

1. Sebagai panduan bagi pemerintah desa dalam menentukan strategi
kegiatan operasional dengan melibatkan kebutuhan kddersediaan
sumberdaya.

2. Sebagai salah satu indicator menentukan besarnya biaya pelayanan yang
akan dibebankan masyarakat .

3. Bahan pertimbangan untuk mengenali sumber pendapatan lain seperti
mengajukan pinjaman

4. Memberikan kewenangan pada pemerintah desa dalam penyseizagg
administrasi desa. Memberi arahan bagi pemerintah desa dalam
penyelenggaraan dan pun pengawasan pemerintah desa

5. Mengagambarkankebijakan pembangunan desa dalam pg&riode

anggaran
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6. Melalui perencanaan yang matang dapat meningkatkan pelayanan

masyarakat

2.9 Prinsip-prinsip Penganggaran Desa

Wahjudin (2011:36) menjelaskan proses penganggaran dipengaruhi

oleh beberapa factor sebagai berikut

1.

Transparansi, menyangkut keterbukaan pemerintah desa kepada
masyarakat mengenai berbagai kebijakan atau program yang
ditetapkan dalam rangka pembangunan desa

Akuntabilitas, menyangkut kemampuan pemerintah desa

mempertanggungjawabkan kegiatan yang dilaksanakan dengan

masalah pembangunan pemerintah

. Partisipasi masyarakat, menyangkut kemampuan pemerintah desa

untuk membuka peabng bagi seluruh komponen masyarakat
untuk terlibat dan perperan serta dalam proses pembangunan desa.
Hal ini sesuai dengan prinsip otonomdaerah yang
merniterberatkan pada peran serta masyarakat

Penyelenggaraan pemerintah yang efektif, menyangkut keterti
masyarakat dalam penyusunan anggaran desa

Pemerintah tanggap terhadap aspirasi yang berkembang
dimasyaraka

2.10 Struktur Anggaran Dan Pendapatan Belanja Desa (APBDes)
Struktur APBDes terdiri dari kelompok

1. Pendapatan Desa diklasifikasikan menkslompok dan jenis :

Pendapatan Desa terdiri dari kelompok :

a)
b)

c)

Hasil Usaha, antara lain Bumdes, tanah kas Desa

Hasil Asset, antara lain tambahan Perahu, pasar Desa, tempat
pemandian umun, dan jaringan irigasi

Swadaya, partisipasdan gotong royong adalah mbkangun
dengan kekuatan sendiri yang melibatkan peran serta masyarakat

berupa tenaga, barang yang dinilai dengan uang.
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d) Lain-lain pendapatan asli desa yaitu hasil pengutusan desa
2. Transfer
Kelompok Transfer adalah dana yang bersumber dari anggaran
PendapatarBelanja Negara, Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
Provinsi dan Anggaran Pendpatan kabupaten/kota kelompok transfer
terdiri dari :
1. Dana Desa
Dana desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan
belanja Negara yang diperuntuhkan bagi desa yangadsfer
melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/kota
dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah,
pelaksanaardan pembangunan, pembinaan kemasyaaakatan
pemberdayaan masyarakat.
2. Bagi dari Hasil Pajak Daerah Kabupaten/KotandRetribusi
Daerah
Kelompok Transfer berikut adalah bagian dari hasil pajak daerah
kabupaten/kota dan retribusi daerah pemerintah kabupaten/kota
mengalokasikan bagian dari hasil pajak dan retribusi daerah
kabupaten/kota kepada kepala desa paling sedilét {sepuluh
perseratus) dari realisasi penerimaan hasil pajak dan retribusi
daerah kabupaten/kota. Pengalokasian bagian dari hasil pajak dan
retirbusi daerah dilakuakan berdasarkan ketentuan
a) 60% dibagi secara merata kepada seluruh Kepala Desa
b) 40% dibagiproporsional realisasi penerimaan hasil pajak dan
retribusi dari masingnasing
1) Alokasi Dana Desa (ADD)
Kelompok Transfer Alokasi Dana Desa atau ADD adalah
dana pertimbangan yang diterima kabupaten/kota setelah
du kurangiDana Khusus.
3. Penyertaan Modal Desa
Pemerintah desa dapat membentuk dana cadangan untuk mendanai
kegiatan yang penyediaan dananya tidak dapat sekaligus/sepenuhnya
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dibebankan dalam suatu tahun anggaran. Pembentukan dana cadangan

ditetapkan dengan peraturan desa.

a) Penetapan tujuan pembentukaaa&adangan

b) Program dan kegiatan yang akan dibiayai dari dana cadangan

c) Besaran dan rincian tahunan desa cadangan yang harus
dianggarkan

d) Sumber dana cadangan

e) Tahun anggaran pelaksanaan dan cadangan
2.11 Manfaat Realisasi Anggaran

Pernyataan Standar Akuntan$lemerintah Nomor 02. Manfaat

informasi ralisasi laporan Anggaran mencangkup hal tersebut

1. Laporan Realisasi anggaran menyediakan informasi mengenai
sumber alokasi dan penggunaan sumber daya ekonomi.

2. Laporan Realisasi Anggaran menyediakan informasi mengenai
realisasi anggaran secara menyeluruh yang berguna dalam
mengevaluasi kinerja pemerintah dalam hala efisiensi dan

efektivitas penggunaan anggaran

2.12 Analisis Kinerja Keuangan
Analisis kinerja keuangan dilakukan dalam dua bagian yaitu :
1. Analisis KinerjaKeuangan
a) Analisis Variance Pendapatan Daerah
Analisis pendapatan variance daerah dilakukan dengan cara
menghitung selisih antara realisasi pendapatan dengan
dianggarkan. Jika terdapata selisih lebih realisasi pendapatan
melebihi jumlah yang dianggarkan naa#likatakan memiliki
kinerja keuangan pendapatan yang baik, sedangkan jika
terdapata selisih kurang realisasi pendapatan kurang dari
jumlah yang dianggarkan maka kinerja keuangan pendapatan
Daerah dinilai kurang baik (Mahmud : 2010)
Rumusnya adalah sebadeirikut
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Analisis Varian =Realisasi tahun t/ anggaran pendapatan
tahun t x 100%

2. Analisis Rasio keuangan Pendapatan Daerah

a)

b)

Derajat desentralisasi

Rasio ini menunjukan kewenangan dan tanggung jawab yang
diberikan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk
mengelola pendapatan, semakin tinggi PAD maka semakin
tinggi kemampuan pemerintah daerah dalam penyelenggaraan
desentrasilisasi (Mahmud 2010

Rumuanya adalah sebagai berikut

Derajat disentralisasi =Pendapatan Asli Desa / Total
pendapatan Dana x 100%

Rasio ketergantungan keuangan Daerah

Rasio ketergantungan keuangan daerah dihitung dengan cara
membandingkan jumlah pendapatan transfer yangirdiaér

oleh penerimaan daerah dengan total penerimaan daerah.
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar tingkat
ketergantungan pemerintah daetathadapa Pemerintah Pusat
atau Pemerintah Provinsi ( mahmudi 2010)

RKKD = Pendapatan transfer / total pendapa daerah x
100%

3. AnalisisKinerjaBelanja Daerah

a)

Analisis Varians Belanja Daerah

Analisis varians belanja daerah adalah merupakan analisis
tehadapa pebedaan atau selisih anatara realisasi belanja dan
anggaran. Jika terdapat selisih lebih (realisasi beelarglebihi
jumlah yang dianggarkan ) maka di katakana memiliki kinerja
keuangan belanja yang tidak baik, sedangkan jika terdapat
selisin kurang (realisasi belanja kurang dari jumlah yang
dianggarkan) maka kinerja keuangan belanja di nilai baik (
Mahmud 200) adalah sebagai berikut
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Analisis varians= realisasi belanja tahun t / anggaran
belanja tahun t x 100%

b) Analisis keserasian belanja daerah meliputi :
1) analisis belanja operasi

Rasio belanja operasi merupakan perbandingan antara total
belanja operasi dengan total belanja daerah. Rasio
mengkonfirmasikan kepada pembaca laporan mengenai
porsi belanja daerah yang dialokasikan untuk belanja
operasi. Belanja operasi merupakan belanjangy

manfaatnaya habis dikonsumgialam satu anggaran,

sehingga sifatnya jangka pendek dan dalam hal tertentu

sifatnya rutin berulang.
Rumusnya adalah sebagai berikut :

Rasio belanja operasi =realisasi belanja operasi total

belanja desa x 100%
2) analisis belanja modal

Rasio belanja modal merupakan perbandingan antara total
realisasi belanja modal dengan total belanja daerah.
Berdasarkan rasio ini, pembaca laporan dapat mengetahui
porsi belanja daerah yang dialokasikan untuk investasi
dangan bentukbelanja modal pada tahun anggaran
bersangkutan. Belanja modal memberikan manfaat jangka
menengah Panjang juga bersifat rutin. Pada umumnya
proporsi belanja modal dengan belanja adalah ant2t®®&
(Mahmudi 2010:164)

Rumusnya adalah sebagai berikut :

Rasio belanja modal =ealisasi belanja modal / total

belanja desa x 100%



17

c) analisis efisiensi belanja daerah
Rasio dalam analisis efisiensi belanja daerah ini digunakan
untuk mengukur tingkat penghematan anggaran yang
dilakukan pemerintah daerah. Pemtain daerah dinilai
telah melakukan efisiensi anggaran jika rasio efisiensinya
kurang dari 100 persen. Sebaliknya jika lebih dari 100
persen mengindikasikan terjadinya pemborosan anggaran
(Mahmudi 2010).
Rumusnya adalah sebagai berikut :
Rasio efisiensi élanja = realisasi belanja / anggaran
belanja x 100%
a. Laporan Realisasi Anggaran Desa
Menyajikan kegiatan keuangan pemerintahan Desa yang
menunjukkan ketaatan terhadap Anggaran Dekaporan Realisasi
Anggaran Desamenyajikan ikhtisar sumber, alokasi dan penggunaan
sumber daya ekonomi yang dikelola oleh pemerintah desa dalam satu
periode pelaporabaporan Realisasi Anggaran Desaenggambarkan
perbandingan antara anggaran dengan realisasinya dalam satu periode
pelapaan.
Laporan Realisasi Anggaran Des&muat unsyunsur anggaran dan
realisasi atas:
1) Pendapatan Desa;
2) Belanja Desa,;
3) Surplus/Defisit Desa,;
4) Pembiayaan Desa;
5) Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SIKPA) Desa.
Pendapatan Desa diklasifikasikan af@sndapatan Asli Desa,
Pendapatan Transfer, dan Pendapatan-Lain.Pendapatan diakui
pada saat diterima di rekening Pemerintah Desa atau di kas desa
sebesar kas yang diterima.Belanja Desa menurut Bidang terdiri atas:
1) Bidang Penyelenggaraan PemerintahasaDe
2) Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa;
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3) Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa;

4) Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa;

5) Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak.
Belanja diakui pada saat dikeluarkan dari rekening Pemerintah

Desa atau dari lsadesa sebesar kas yang dikeluarkan.Selisih antara

Pendapatan Desa dan Belanja Desa disebut Surplus/Defisit

Desa.Pembiayaan Desa terdiri atas penerimaan pembiayaan dan

pengeluaran pembiayaan.Penerimaan pembiayaan diakui pada saat

diterima di rekening kasesa atau di kas desa sebesar kas yang

diterima.Pengeluaran pembiayaan diakui pada saat dikeluarkan dari

rekening kas desa atau dari kas desa sebesar kas yang dikeluarkan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat
deskriptif kualitatif, dengan metode analisis. Menurut sugiyono(2015:15),
metode kuatatif adalah suatu penelitian yang bersifat objektif dan
pengumpulan data diperoleh dengan wawancara, observasi untuk melakukan
pengumpulandata, pengolahan data, atau lam data Kinerja Keuangan
anggaran pendapatan dan belanja desa dibandingkan d@egaturan

pemerintah nomor 60 tah@®14 serta kesimpulan dari data yang diperoleh.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yaitu dilakukan di Desa Rusoh Kecamatan Beo
Selatan Kabupaten Kepulauan Talaud, Waktu Penelitian selama kurang lebih

4 bulan,mulai bulan Februaii Mei 2019

3.3 Sumber Data
1. Data Primer
Dalam hal ini data primer yang dimaksud yaitu catatan atau dokumentasi
Pemerintah Desa Rusoh, Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa, laporan Pertanggungjawab&eidecama
Pekerjaan Jangkah Menengah, Sejarah desa, visi misi, struktur organisasi
pemerintah desa Rusoldan panduan tata kelola keuangan Desa serta

hasil wawancara dengan pemerintah dessoRu

2. Data Sekunder
Data Sekunder yang dimaksud dalam penelitiayaitu teoriteori yang
diperoleh dari mata kuliah Akuntansi Pemeintah, dalam hal ini teori
tentang definisi akuntansi menurut SAP, dari mata kuliah Metodelogi

penelitian , undangndang yang mengatur tentang dana desa dalam hal
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ini undangundang nomor 6@ahun 2014 tentang dana desa, serta data

sekunder lainnya yang berkaitan dengan Perlakuan APBDes.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah :

1. Wawancara
Penulis melakukan wawancara secara langsung denganpiteakyang
terkait yaitu Kepala Desa, Bendahara Desa W&syarakat yang berada
di Dea Rusoh Kecamatan Beo Selatan.

2. Observasi
Dalam melakukan observasi penulis menggunakan observasi terbuka
dimana penulis dalam melakukan pengambilan data menyatakan
sebenarnya kepada sumber data bahwasedang melakukan penelitian. Jadi
mereka yng diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas
peneliti. Peneliti melakukan pengamatan terhadap perlakuamtaasi
APBDes.

3.4 Teknik Analisis Data
1. Analisis Varians Pendapatan Desa

Berdasarkan realisasi anggaran dapat di lakukan Analisis Pendapatan

Desa dengan cara

a. Analisis Varians Pendapatan Daerah dilakukan dengan cara
menghitung selisih antara realisasi peralap dengan yang
dianggarkan. Jika terdapat selisih lebih (realisasi pendapatan melebihi
jumlah yang dianggarkan ) maka dikatakan memiliki Kinerja
Keuangan Pendapatan Yang baik. Sedangkan jika terdapat selisih
kurang (realisasi pendapatan kurang dari jiimjang dianggarkan )
maka kinerja keuangan pendapatan kurang baik (Mahmudi 2010:09)
Rumusnyaadalah sebagai berikut :
Analisis Varianc = Realisasi tahuarl anggaran pendapatan tahun t x
100%
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Berikut ini adalah indicator untuk mengukur kinerja keuangan

anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

Tabel 3.1 presentase realisasi

Presentase Kriteria
Lebih dari 100% Sangat baik
90-100% Baik
80-90% Belum baik
Kurang dari 60% Tidak baik

b. Analisis Rasio keuangan Pendapatan Daerah

Derajat desentralisasiRasio ini menunjukan kewenangan dan tanggung
jawab yang diberikan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk
mengelola pendapatan, semakin tinggi PAD maka semakin tinggi
kemampuan pemerintah daerah dalam penyelenggaraan debsedias
(Mahmud 201010).

Rumusya adalah sebagai berikutDerajat disentralisaBerdapatan Asli
DesdTotal pendapatan Bsax 100%

Berikut ini adalah indicator untuk mengukur pendapatan asli desa

Table 3.2 Presentase Realisasi

Presentase Kriteria
Lebihdari 100% Sangat baik
90-100% Baik
80-90% Belum baik
Kurang dari 60% Tidak baik

2. Analisis Kinerja Keuangan Belanja Daerah

Berdasarkan informasi pada laporan realisasi anggaran, kita dapat

melakukan analisis kinerja kenuagan belanja desa dengan cara
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Anadlisis varians belanja daerah
Rumusnya adalah sebagai berikut :

Analisis varians= realisasi belanja tahun t @anggaran belanja tahun t x
100

a) Analisis keserasian belanja daerah meliputi :
1) Analisis belanja operasi

Rasio belanja operasi merupakan perbandingan antara total belanja
operasi dengan total belanja daerah. Rasio mengkonfirmasikan
kepada pembaca laporan mengenai porsi belanja daerah yang
dialokasikan untuk belanja operasi. Belanja operasi merupakan
belanja yng manfaatnaya habis dikonsumsi dalam satu anggaran,
sehingga sifatnya jangka pendek dan dalam hal tertentu sifatnya

rutin berulang.
Rumusnya adalah sebagai berikut :

Rasio belanja operasi =realisasi belanja operasi total belanja
desa x 100%

2) Analisis belanja modal

Rasio belanja modal merupakan perbandingan antara total realisasi
belanja modal dengan total belanja daerah. Berdasarkan rasio ini,
pembaca laporan dapat mengetahui porsi belanja daerah yang
dialokasikan untuk investasi dangan bentuk bealampdal pada
tahun anggaran bersangkutan. Belanja modal memberikan manfaat
jangka menengah Panjang juga bersifat rutin. Pada umumnya
proporsi belanja modal dengan belanja adalah anta2@%b
(Mahmudi 2010:164)

Rumusnya adalah sebagai berikut

Rasio belanja modal xealisasi belanja mdal / total belanja
desa x 100%
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d. Analisis efisiensi belanja daerah

Rasio dalam analisis efisiensi belanja daerah ini digunakan
untuk mengukur tingkat penghematan anggaran yang dilakukan
pemerintah daerahPemerintah daerah dinilai telah melakukan
efisiensi anggaran jika rasio efisiensinya kurang dari 100 persen.
Sebaliknya jika lebih dari 100 persen mengindikasikan terjadinya
pemborosan anggaran (Mahmudi 2010).

Rumusnya adalah sebagai berikut :

Rasio efigensi belanja =realisasi belanja / anggaran belanja x
100%



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Entitas
1. Sejarah Singkat Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan

Pada mulanya Desa Rusoh di kenal dengdmkan Nama : ER
ROPPA yang artinya : terpencar dibeberapa tempat, yaitu : ANNALAN dan
ANE MAWIRA (sekarang Desa Pampalu) yang dipimpin oleh seorang Raja
yang bernama : HUGU ALULE, kemudian oleh pendatang dari Benua Eropa
(portugis dan belanda di sebUtropa yang artinya Wilayah yang luas selain
itu memudahkan untuk penyebutan Nama Desa Rusoh yabg sebelumnya
adalah ER,ROPPA. Jadi Nama Desa Rusoh pada waktu jaman Pemerintahan
Kolonial Belanda tahun 1765 di kenal dengan Nama : EROPA

Setelah terjadi keajagim pada waktu Ratu : HUGU ALULE membuka
sebuah kebun, dimana terjadi sesuatu hal yang aneh tapi nyata kebun yang
baru selesai di buka tik#a terbakar dengan sendirinya, lalu Tumbuh segala
jenis Tanaman bahan makanan seperti : Padi dan-umbian pada ébun
tersebut. Dari keajaiban itu, oleh Ratu HUGU ALULE di tafsirkan bahwa
mereka harus berkumpul di suatu tempat pemukiman membentuk Desa yang
dengan nama : RUSOH yang artinya Tumbuh dengan sendirinya

Jadi sejak saat itu nama EROPA oleh portugis dan daldn ubah
menjadi nama Rusoh oleh Ratu HUGU ALULE, tahun 1800 hinggs sekarang.
Kemudian Raja hugu alule digantikan oleh Ratu Siging tahun 1805 dan
Siging digantikan oleh Ratu Saluan tahun 1845 dengan wilayah kekuasan
mulai dari Desa Sawang, Tarun, danmak sebagai balas jasa mengambil
alih peperangan antara Raja kolongan dengan tarape makatara, kemudian
Ratu Saluan digantikan oleh seorang kepala Adat (Ratumbanua bernama :
TUNDUNAUNG) tahun 1845

Setelah pada tahun 1895. Noh sellangunaung siging yargdug
kenal sebagai seorang pendekar yang Gagah berani, pantang menyerah di
mana ia mendengar ada peperangan dan pertikaian antara Desa dan Raja

Raja, Beliau datang untuk mendamaikan. Dan apabila Desa daiiR&aja
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yang tidak mau berdamai, maka Desa daraRaja tersebut menjadi lawan
Beliau sampai titik dara terakhir.

Wilayah kekuasan dari sawang, tarun dan niampak. Tampanio sebeah
selatan dan sungai Bongo sebelah Utara tempatnya di Desa Niampak, sungai
yang sekarang disamping Bangunan pasar Desa Niampak

Kemudian oleh pemerintah Belanda pada tahun 1903 Desa Rusoh
menjadi lbu Kota Pusat pemerintah keriesidenan wilayah kekuasaan mulai
dari Desa Sawang, Tarun, Tarohan, Pulutan dan Daran sedangkan Desa
Niampak dipindahkan dan digabungkan di Desa Rusoh selfagakota
pemerintahan keriesidenan Rusoh, yang dipimpin oleh pejabat keriesidenan
bernama : SOLEMAN TAMEBUI RIUNG adalah Putra Terbaik Desa
Niampak pada waktu itu sesuda itu pada tahun 1907.

Kemudian pada tanggal 13 februari 1918 SOLEMAN TAMEBUI
RIUNG sebgai pejabat wilayah Kejuguguan Rusoh Meninggal Dunia. Dan
sampai sekarang makamnya berada didesa Rusoh, tepatnya disamping
belakang GEREJA GERMITA EBETHEL Rusoh ara Utara.

Lalu oleh pemerintahan Belanda pada saat itu, wilayah Pemerintahan
kejuguguan untkiwilayah karakelang berubah dab beralih berpusat di Beo di
bawah pimpinan : Raja JULIUS SARIO TAMAWIWI maka untuk
pemerintah di Desa Rusoh sejak tahun 1907 dipimpin oleh seorang
KAPITAN LAUT (pejabat setingkat KADES) bernama : JAKOB MASONE
sedangkan desaiampak masih bergabung tinggal di Desa Rusoh, setelah
tahun 1920 Desa Niampak di kembalikan /di mekarkan menjadi 1 Desa
sendiri, terpisah dari Desa Rusoh. Kemudian dari tahun ketahun Desa Rusoh
yang awalnya salah bagian wilayah kekuasaan pemerintah ditha@an
Nama : ANNE MAWIRA ( sekarang desa pampalu) pada tahun 1999 juga di
mekarkan menjadi 1 Desa sendiri dari Desa Rusoh, dalam rangka

mendekadtan pelayanan kepada Masyarakat.

2. Visi Dan Misi Desa Rusoh
a. Visi
Menjadikan Rusoh Desa yang agraris ydrggswasembada pangan di

tahun 2015 dan tahun berikutnya.
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b. Misi
1) Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian
2) Pengembangan agribisnis berbasis kelompok
3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
4) Meningkatkan pelayanan masyarakat
5) Pengembangan ekonomi masyarakat

6) Meningkatkan sarana dan prasarana

3. Struktur Organisasi

Secara umum struktur organisasi terdiri dari dua kata yaitu struktur dn
organisasi. Struktur adalah sekumpulan variabel yang masasghg dapat
berbeda tipe, dan dikelompokkan ke dalam satu namakt@tronembantu
mengatur datalata yang rumit, khususnya dalam program yang besar, karena
struktur membiarkan sekelompok variabel diperlakukan sebagai satu unit dari
pada sebagai entity yang terpisah

Organisasi adalah sebuah perkumpulan atau wadah bagoreplodd
orang untuk bekerja sama , terkendali dan terpmpin untuk tujuan tertentu
berdasarkan pengertian dari struktur dan organisasi maka arti struktur
organisasi adalah struktur yang terdiri dari hubungan antara pekerjaan dan
sekelompok pekerjaan yang rélat tetap dan stabil dengan tujuan
memengaruhi perilaku individudan kelompok guna mencapai presentasi yang
efektif.

Struktur organisasi Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan dapat di lihat

pada halaman berikutnya.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan

DARWIN SALUAN
KEPALA DESA

LPM/LEMBAGA ADAT

JAKSON AMANGA
SEKRETARIS DESA

ADRIATI SASUMBALA ALPRINA MAGA ABRAHAM AMANGA
KEPALA URUSAN KEPALA URUSAN KEPALA URUSAN
ADMINISTRASI KEUANGAN UMUM
ARMANA AMIMAN PIRON AMIMAN NOH TEGEL L
KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
YOLANDA MEGANSA,S.Pd
PEMERINTAHAN PEMBANGUMNAN e ———
KESEJAHTERAAN STAF SEKRETARIAT
SAMUEL SIGING HIBOR MAGA,S.Pd PENGASEHAN SASUMBALA
KEPALA DUSUN | KEPALA DUSUN 11 KEPALA DUSUN I

Sumber : Data Desa Rusoh

4. Uraian Pekerjaan
a) Kepala Desa
1) Tugas Pokok
Kepala Pemerintah Desa yang memimpin penyelenggaraan
Pemerintah Desa
2) Fungsi
a) Menyelenggarakan Pemerintah desaperti tata praja pemerintah
desa, penetapan peraturan desa, pembinaan masalah pertanahan,
ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan
masyarakat , administrasi kependudukan, penataan dan pengelolaan
wilayah
b) Melaksanakan pembangunan, segegtnbangunan sarana prasaran
perdesaan, pembangunan biddigang
c) Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan
kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya
masyarakat, keagamaan dan ketenagakerjaan
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d) Pemberdayaan masyarakat, sepergiasusosialisasi dan motivasi

masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,

pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna

e) Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan

lembaga lainnya

b) Sekertaris Desa
1) Tugas Pokok

2)

3)

Membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintah

Fungsi

a)

b)

d)

Melaksanakan urusan ketatausahaan, seperti tata naskah,
administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi

Melaksanakan urusan umum, seperti penataan administrasi
perangkat desa, penyediaan prasarperangkat desa dan kantor,
penyiapan rapat, pengadministrasianaset, inventarisasi, perjalanan
dinas, dan pelayanan umum

Melaksanakan urusan keuangan, seperti pengurusan administrasi
keuangan, administrasi sumimmmber pendapatan dan
pengeluaran, veiKasi administrasi keuangan, dan administrasi
penghasilan kepala Desa, perangkat Desa, BDP, dan lembaga
desa lainnya

Melaksanakan urusan pelaksanaan, seperti menyusun rencana
anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisitatiata
dalam rrangka pabangunan, melakukan monitoring dan evaluasi

program serta penyusunan laporan

Bidang Urusa
1) Tugas Pokok

2)

Membantu sekertaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi,
keuangan dan umum mendukung pelaksanaan -tugas
pemerintah

Fungsi

a) Melaksanakan urusdeetatausahan

b) Melaksanakan urusan keuangan
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c) Mengkoordinasikan urusan perencanaan

4) Unsur Pelaksanaan Teknis
1) Tugas Pokok

2)

Membantu kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional

dibidang seksi pemerintahan, seksi pemabangunan, dan seksi

kesos

Fungsi

a) Melaksanakan menajemen tata praja pemerintahan, menyusun
rancangan regulasi desa, pembinaan masalah
pertanahan,pembinaan ketentraman dan ketertiban,
pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, kependudukan,
penataan dan pengelolaan wilayah, serta pendatkan
pengelolaan profil Desa

b) Melaksanakan pembangunan sarana prasaran perdesaan,
pembangunan bidang pendidikan, kesehatan, dan tugas
sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang budaya,
ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga,
pemuda, @hraga dan karang tarun

c) Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadapan
pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, meningkatkan
upaya partisipasi masyarakat, pelestarian nilai sosial budaya

masyarakg keagamaan dan ketenagakerjaan.

5) Unsur Pelaksanaan Kewyiahan

1)

2)

Tugas Pokok

Berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan yang

bertugas membantu kepala Desa dalam pelaksanaan tugasnya

diwilayahnya

Fungsi

a) Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya
perlindungan masyarakar, mobilitas kependudukatan
penataan dan pengelolaan wilayah

b) Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya
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c) Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam
meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam
menjaga lingkungannya

d) Melakukan upayaipaya pemberdayaan masyarakat mala
menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintah dan
pembangunan

6) BDP
1) Tugas

Membahas dan meyepakati rancangan peraturan desa bersama

Kades, Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa

dan Melakuakan pengawasan kinerja Kades

5. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi/tempat pelaksanaan penelitiaan dilakukan di Desa

Rusoh Kecamatan Beo Selatan Kabupaten Kepulauan Talaud yalagriagra
di Wilayah BeeBeo Selatan

4.2 Hasil Penelitian
1. Data Khusus
Berdasarkan datdata yang di peroleh di Desa Rusoh KecamBem
Selatan pada saat melaksanakan penelitian, berikut ini disajikan data yaitu

laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja Desa Tahunr2RQ@87sebagai
berikut:



Tabel

Pendapatan dan Belanja Desa Rusoh Tahun 2017

4.1 Ringkasan Laporan Realisasi
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Pelaksanaan Anggaran

1 PENDAPATAN - -
11 Pendapatan Asli Desa Rp. 500.000| Rp. 0
1.1.3 Swadaya, Partisipasi dan goto| Rp. 500.000| Rp. O
royong
1.2 Pendapatan Transfer Rp.1.020.014.650 | Rp. 959.855.300
1.21 Dana Desa Rp. 771.738.00( Rp. 771.738.000
1.2.2 Bagi hasil pajak dan Retribusi Rp. 7.864.40( Rp. 5.898.300
1.2.3 Alokasi Dana Desa Rp. 220.412.25( Rp. 162.219.000
1.25 Bantuan Keuangan Kabupaten/kota | Rp.  20.000.00( Rp. 20.000.000
13 Lain-Lain Pendapatan Desa yang | Rp. 800.00¢ Rp. O
Sah
1.3.2 Lain-Lain Pendapatan Desa yang Rp. 800.00( Rp. O
JUMLAH PENDAPATAN Rp. 1.021.314.65( Rp.959.855.300
2 BELANJA
2.1 Bidang Penyelenggaraan Pemerintah | Rp. 256.420.269 | Rp 193.174.250
Desa
211 Pembayaran Penghasilan Tetap ¢ Rp. 167.563.619 Rp. 128.287.500
Tunjangan
2111 Belanjai Pegawai Rp. 167.563.619 | Rp. 128.287.500
2.1.1.1.01 | Penghasilan tetap Kepala Desa ¢ Rp. 133.350.000| Rp. 98.262.500
Perangkat Desa
2.1.1.1.06 | Tunjangan BDP dan Anggotanya Rp. 28.213.619| Rp. 24.025.000
2.1.1.1.10 | Tunjangan Pengelola Aset d{ Rp. 6.000.000| Rp. 6.000.000
keuangan Desa
2.1.2 Kegiatan Operasional Kantor Desa Rp. 67.348.650 | Rp. 43.609.750
2.1.2.2 Belanja Barang dan Jasa Rp. 25.737.050| Rp. 19.712.550
2.1.2.2.01 | Belanja  Listrik,  Air, Telepon] Rp. 1.000.000| Rp. 1.000.000
Fax/Internet
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2.1.2.2.02 | Belanja Alat Tulis Kantor Rp. 3.375.500| Rp. 3.375.500

2.1.2.2.03 | Belanja Alatalat kebersihan dan bahy Rp. 200.000 | Rp. 200.000
pembersih

2.1.2.2.05 | Belanja alatistrik/baterry/lampu Rp. 800.150 | Rp. 800.000

2.1.2.2.06 | Belanja  Fotocopy, cetak dg Rp. 3.961.400| Rp. 1.437.050
penggandaan

2.1.2.2.07 | Belanja Makanan dan minuman rapal Rp.  1.400.000| Rp. 1.400.000

2.1.2.2.16 | Belanja Pgalanan Dinas Rp. 14.000.000| Rp. 11.500.000

2.1.2.2.22 | Belanja Jasa transaksi keuand Rp. 1.000.000 | Rp. O
(Admin Bank dll)

2.1.2.3 Belanja Modal Rp. 41.611.600 | Rp. 23.897.200

2.1.2.3.14 | Belanja Modal pengadaan peralai Rp. 19.787.200 | Rp. 13.737.200
kantor

2.1.2.3.16 | Belanja Modal pengadaan komputer | Rp. 16.864.400 | Rp. 5.200.000

2.1.2.3.18 | Belanja Modal pengadaan akat| Rp. 4.960.000 | Rp. 4.960.000
komunikasi

2.13 Kegiatan Operasional BDP Rp. 1.508.000 Rp. 1.277.000

2.13.2 Belanja Barang dan Jasa Rp. 1.508.000 | Rp. 1.277.000

2.1.3.2.02 | Belanja Alat Tulis Kantor Rp. 655.000 | Rp. 525.000

2.1.3.2.07 | Belanja Makanan dan Minum Rapat | Rp.  853.000 | Rp. 752.000

2.1.3.2.16 | BelanjaPerjalanan Dinas Rp. 0 Rp. O

2.1.6 KegiatanPenyelenggaraan pemilihan | Rp. 20.000.000 Rp . 20.000.000
kepala Desa/BPI

2.1.6.2 Belanja Barang dan Jasa Rp. 20.000.000 | Rp. 20.000.000

2.1.6.02 Belanja Alat Tulis Kantor Rp. 2.075.000 | Rp. 2.075.000

2.1.6.06 Belanja Fotocopy, cetak, dan Rp. 3.115.000 | Rp. 3.115.000

Penggandaan




33

Belanja Honorarium Tim Panitia Rp. 14.810.000 | Rp. 14.810.000

2.2 Bidang Pelaksanaan Pembangunan | Rp. 409.518.000 | Rp. 409.518.000
Desa

2.2.1 Kegiatan Pengadaan, pembangul Rp. 124.278.000 | Rp. 124.278.000
Sarana dan prasarana

2213 Belanja Modal Rp. 124.278.000 | Rp. 124.278.000

2.2.1.3.64 | Belanja Modal pengadaainainase Rp. 124.278.000 | Rp. 124.278.000

224 Kegiatan pengadaan sarana ¢ Rp. O Rp. O
prasarana informasi

2.24.3 Belanja Modal Rp. 0 Rp. O

2.2.4.17 Belanja Modal pengadaan Adafat | Rp. O Rp.
studio/Audio

2.2.6 Kegiatan Pengadaanpembangunan Rp. 10.000.000 | Rp. 10.000.000
sarana dan Prasarana

2.2.6.3 Belanja Modal Rp. 10.000.000 | Rp. 10.000.000

2.2.6.3.54 | Belanja Modal Pengadaan buku d Rp. 10.000.000 | Rp. 10.000.000
perpustakaan

2.2.16 Kegiatan Pembangunan Pagtalaman| Rp. 275.240.000 | Rp. 275.240.000

2.2.16.3 Belanja Modal Rp. 275.240.000 | Rp. 275.240.000

2.2.16.3.51| Belanja Modal Pengadaan Pag Rp. 275.240.000| Rp. 275.240.000
Halaman

24 Bidang Pemberdayaan Masyarakat Rp. 362.590.000 | Rp. 362.590.000

2.4.8 Kegiatan Pengelolaan Hasil Produl Rp. 362.590.000| Rp. 362.590.000
Usaha Pertanian

2.4.8.2 Belanja Barang dan Jasa Rp. 362.590.000 | Rp. 362.590.000

2.4.8.2.20 | Belanja Barang untuk Diberika] Rp. 362.590.000| Rp. 362.590.000
kepada masyarakat
JUMLAH BELANJA Rp.1.028.528.269 | Rp. 965.282.250

SURPLUS / (DEFISIT) Rp. (7.213.619) Rp. (5.426.950
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3 PEMBIAYAAN
3.1 Penerimaan Pembiayaan Rp. 7.213.619| Rp. O
3.1.1 Sisa Lebih perhitungan Anggard Rp.  7.213.619| Rp. O
Tahun Sebelumnya
JUMLAH PEMBIAYAAN Rp. 7.213.619| Rp. O
SISA LEBIH / (KURANG)|Rp. 0 Rp. 5.426.950
PERHITUNGAN ANGGARAN
Tabel 4.2 Ringkasan Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa Rusoh Tahun 2018

1 PENDAPATAN

1.1 Pendapatan Asli Desa Rp. 500.000 | Rp. 437.874

114 Lain-lain Pendapatan Asli Daerg Rp. 500.000 | Rp. 437.874
yang Sah

1.2 Pendapatan Transfer Rp. 1.060.918.000 | Rp. 1.060.918.00(

1.2.1 Dana Desa Rp. 683.819.000 | Rp. 683.819.00(

1.2.2 Bagi Hasil Pajak Rp. 16.446.000 | Rp. 16.446.000

1.2.3 Alokasi Dana Desa Rp. 360.653.000 | Rp. 360.653.00(
JUMLAH PENDAPATAN Rp. 1.061.418.000 Rp.1.061.355.874

2 BELANJA

2.1 Bidang Penyelenggaraan Rp. 315.364.000 Rp. 314.942.692
Pemerintah Desa

2.11 Pembayaran Penghasilan Tetap ¢( Rp. 268.017.000 | Rp. 268.017.00(
Tunjangan
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2111 Belanja Pegawai Rp. 268.017.000 | Rp. 268.017.00(

2.1.1.1.01 | Penghasilan tetap Kepala Desa ¢ Rp. 184.017.000 | Rp. 184.017.00(
Perangkat Desa

2.1.1.1.02 | Penghasilan tetap staf Pemerini Rp.  12.000.000 | Rp. 12.000.000
Desa

2.1.1.1.06 | Tunjangan BDP dan Anggotanya | Rp. 33.600.000 Rp. 33.600.000

2.1.1.1.10 | Tunjangan PengelolaAset dan| Rp.  38.400.000 | Rp. 38.400.000
keuangan Desa

2.1.2 Kegiatan Operasional Kantor | Rp.  47.347.000 Rp. 46.925.692
Desa

2.1.2.2 Belanja Barang dan Jasa Rp. 21.411.000 Rp. 20.989.692

2.1.2.2.01 | Belanja Listrik, Air, Telepon, Rp. 700.000 | Rp. 700.000
Fax/Internet

2.1.2.2.02 | Belanja Alat Tulis Kantor Rp. 2.490.000 | Rp. 2.490.000

2.1.2.2.05 | Belanja alat listrik/baterry/lampu | Rp. 840.000 | Rp. 840.000

2.1.2.2.06 | Belanja Fotocopy, cetak dg Rp. 3.025.000 | Rp. 3.025.000
penggandaan

2.1.2.2.07 | Belanja Makanan dan minumg Rp. 6.256.000 | Rp. 6.256.000
rapat

2.1.2.2.08 | Belanja Pakaian Dinas dg Rp. 6.600.000 | Rp. 6.600.000
Atributnya

2.1.2.2.13 | Belanja Bahan Bakar Minyak dg Rp. 1.000.000 | Rp. 1.000.000
Gas

2.1.2.2.16 | Belanja Perjalanan Dinas Rp. Rp. 0

2.1.2.2.22 | Belanja Jasa transaksi keuand Rp. 500.000 | Rp. 78.692
(Admin Bank dII)

2123 Belanja Modal Rp. 25.936.000 Rp.

25.936.000

2.1.2.3.14 | Belanja Modal pengadaan peralat Rp. 2.475.000 | Rp. 2.475.00(
kantor

2.1.2.3.19 | Belanja Modal pengadag Rp. 21.961.000 | Rp.
kendaraan Dinas/ operasio 21.961.000

2.1.2.3.58 | Belanja Modal Pengadaan mebel¢ Rp. 1.500.000 | Rp.

1.500.000
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2.2 Bidang Pelaksanaan | Rp. 480.324.000 Rp.
Pembangunan Desa 480.324.000

221 Kegiatan Pengadaan, pembangul Rp. 202.690.000 | Rp. 202.690.00(
Sarana dan prasarana

2.2.1.3 Belanja Modal Rp. 202.690.000 | Rp. 202.690.00(

2.2.1.3.41 | Belanja Modal pengadaan Jal| Rp. 202.690.000 | Rp. 202.690.00(
Desa

224 Kegiatan pengadaan sarana dan | Rp.  75.043.000 Rp. 75.043.000
prasarana informasi

2.2.4.3 Belanja Modal Rp. 75.043.000 | Rp. 75.043.000

2.2.4.18 Belanja Modal pengadaan Alalat | Rp.  75.043.000 | Rp. 75.043.000
komunikasi

2.25 Kegiatan Pengadaan, | Rp.  89.920.000 Rp. 89.920.000
pembangunan sarana dan
Prasarana

2.253 Belanja Modal Rp. 89.920.000 Rp. 89.920.000

2.2.5.3.46 | Belanja Modal PengadaanDrainag Rp.  89.920.000 | Rp. 89.920.000

2.2.16 Kegiatan Pembangunan Pagar | Rp. 112.689.000 Rp. 112.689.000
Halaman

2.2.16.3 Belanja Modal Rp. 112.689.000 | Rp. 112.689.000

2.2.16.3.51| Belanja Modal Pengadaan Pag Rp. 112.689.000 | Rp. 112.689.000
Halaman

2.4 Bidang Pemberdayaan | Rp. 265.712.000 Rp. 265.712.000
Masyarakat

24.1 Kegiatan Pelayanan Kesehatan | Rp.  35.500.000 Rp. 35.500.000
Masyarakat

24.1.2 Belanja Barang dan Jasa Rp. 35.500.000 | Rp. 35.500.000

2.4.1.2.20 | Belanja Barang untuk Diberika) Rp.  35.500.000 | Rp. 35.500.000
kepada masyarakat

2.4.8 Kegiatan Pengelolaan Hag Rp. 183.920.000 | Rp. 183.920.000
Produksi Usaha Pertanian

2.4.8.3 Belanja Modal Rp. 183.920.000 Rp. 183.920.000

2.4.8.3.13 | Belanja Modal Pengadaan Adalat | Rp. 183.920.000 Rp. 183.920.000
pengelola pertanian
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Kegiatan Penyelenggareg Rp.  46.292.000 | Rp. 46.238.000
2.4.26 Peningkatan Kualitas dan kap
2.4.26.2 Belanja Barang dan Jasa Rp. 46.292.000 | Rp. 46.238.000
2.4.26.2.16| Belanja Perjalanan Dinas Rp. 46.292.000 | Rp. 46.238.000

JUMLAH BELANJA

Rp. 1.062.418.000

Rp.1.060.942.692

SURPLUS / (DEFISIT)

Rp. O

Rp. 413.182

SISA  LEBIH / (KURANG)
PERHITUNGAN ANGGARAN

Rp. 413.182

2. Analisis Data

a. Kinerja Keuangan

Kinerja Keuangan adalah tingkat pencapaian dari suatu hasil kerja

dibidang keuangan daerah yang meliputi penerimaan dan belanja daerah

dengan menggunakan sistem keuangan yang di tetapkan melalui suatu

kebijakan atau ketentuan perundamglangan selama satu periode anggaran.

Analisis Kinerja Keuangan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Periode

Tahun 20172018 Berdasarkan Permendagri Nomor 60 Tahun 2014 Tentang
Dana Desa yang ada di Desa Rusoh KecanBeganSelatan. Dalam penelitian

ini adalah suatu proses penilaian mengenai tingkat kemajuan pelaksanaan

pekerjaan/kegiatan di Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan dalam bidang

kinerja Keuangan untuk waktu kurun waktu Tahun 22Q78. Rasio yang

digunakan oleh peeliti dalam menganalisis Kinerja Keuangan Desa Rusoh

Kecamatan Beo Selatan pada penelitian ini adalah : Rasio Efektivitas PAD,

Rasio Efisisensi Keuangan Daerah, Rasio Keserasian, Rasio Pertumbuhan, dan

Rasio Kemandirian Keuangan Desa

b. Analisis kinerja keuagan Pendapatan Desa

1) Analisis Varians Pendapatan Desa

Analisis Varians Realisasi tahun t/ Anggaran Pendpatan tahun t x 100%



Tabel 4.3 Perhitungan Varians Pendapatan Desa
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Pendapatan Presenta
Tahun APBDes Realisasi Selisih si
realisasi
APBDes
2017 Rp. 1.021.314.650 | Rp. 959.855.300 | (Rp. 61.459.350) | 93%
2018 Rp. 1.061.418.000 | Rp. 1.061.355.874 | (Rp. 62.126) 99%

Sumber : Data Olahan (2019)

Berdasarkan Perhitungan pada tabel

diatas

tentang Kinerja

Keuangan Pendapatan Desa pada tab@ih72018, keduanya memiliki

selisih yang cukup kecil. Presentase tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu
sebesar 99%, sedangkan pada tahun 2017 memiliki presentase sebesar 93%.
Jika dilihat dari analisis varians Pendapatan Desa Rusoh Kecamatan Beo

Selatanbisa di katakan bahwa kinerja Anggaran Pendapatan Belanja Desa

sudah baik

2) Analisis Rasio Keuangan Pendapatan Desa

a) Derajat Desentralisasi

Deraja Desentralisasi Bendapatan asli desa / total pendapatan Desa x

100%

Tabel 4.4 Perhitungan Rasio Keuangan Pendapatan Desa

2017 Rp. 500.000 Rp. 959.855.300 | 0,52%
2018 Rp. 500.000 Rp. 1.061.355.874| 0,47%
Total Rp. 1.000.000 | Rp.2.021.211.174| 0,49%

Sumber Data Olahan 2019

bahwa Derajat Desentralisasi Desa Rusoh Kecamatan Beo selatan

Berdasarkan Perhitungan pada tabel diatas dapat disimpulkan

masih sangat rendah dengan +at@ 0,49%. Derajat desentralisasi
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tertinggi pada tahun 2017 vyaitu 0,52%and derajat desentralisasi
terendah pada tahun 2018 yaitu 0,49%

a) Analisis Kinerja Keuangan Belanja Desa
1) Analisis Varians Keuangan Belanja Desa
Analisis Varians =Analisis Belanja tahun t / Anggaran Belanja
tahunt x 100%

Tabel 4.5 Perhitungan Varians Belanja Desa

Tahun Belanja
Presentas
APBDes Realisasi Selisih i
Realisasi
APBDes
2017 | Rp.1.021.314.650 Rp. 965.282.250 | (Rp.56.032.400) 94,51%
2018 | Rp.1.061.418.000 Rp.1.060.942.693 (Rp. 475.307) | 99,95%

Sumber : Data Olahan (2019)

Berdasarkan Perhitungan pada tabel diatas dengan
metode analisis varians Belanja Desa Rusoh Kecamatan Beo
selatan tahun 2012018 dapat dilihat bahwa realisasi belanja
tidak melebihi dari anggardrelanja.Berdasarkan perhitungan
pada tablediatas maka dapat diketahui bahwa @@ varians
BelanjaDesa Rusoh Kecamatan Bed&gBan pada tahun 2017
sebesar 94,94. Kemudian mengalami kenaikan pada tahun
2018 semgga rasionya pada tahun 2018 seb898%%

2) Analisis Keserasian Belanja Desa
a) Analisis Belanja Operasi
Rasio Belanja Operasi Realisasi Belanja Operasi / Total

Belanja Desa x 100%



Tabel 4.6 Perhitungan Rasio Belanja Operasi

2017

Rp. 965.282.250

Rp. 555.764.25(
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57,58%

2018

Rp.1.060.942.693

Rp. 627.526.384

59,15%

Sumber : Data olahan 2019

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas maka dapat

diketahui bahwa ratarata keserasian Belanja Operasi Desa

Rusoh Kecamatan Beo I8@n pada tahun 2017 sebesar

57,586. Kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2018

sehingga rasionya pada tahun 2018 sebesar 99,15

a) Analisis Belanja Modal
Rasio belanja Modal Realisasi Belanja Modal Total

Belanja Desa x 100%
Tabel 4.7 Perhitungan Rasio Belanja Modal

Tahun Total Belanja Realisasi Belanji Rasio
Anggaran Modal Belanja
Modal
2017 Rp. 965.282.250| Rp. 433.415.200 | 44,90%
2018 Rp. 1.060.942.693| Rp. 690.198.000 | 65,06%

Sumber : Dat®lahan 2019

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas menunjukan
ratarata rasio keserasian belanja modal Desa Rusoh
Kecamatan Beo Selatan adalah sebesar 55,45%. Pada tahun
2017 44,90%

kenaikan pada tahun 2018 65,06%

rasionya sebesar kemudian mengalami

a) Analisis Efisiensi Belanja Desa
Rasio Efisiensi Belanja Realisasi Belanja / Anggaran

Belanja x 100%
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Tabel 4.8 Perhitungan efisiensi Belanja Desa Tahun

2017

Belanja Operasi

Rp.619.010.269

Rp. 555.764.250

89,78%

Belanja Pegawali

Rp. 167.563.61¢

Rp. 128.287.500

76,56%

Belanja Barang

Rp. 409.835.05(

R p. 403.579.550

89,46

Belanja Modal

Rp. 451.129.60(

Rp. 433.415.200

96,07%

Belanja Peralata
dan Mesin

Rp. 451.129.60(

Rp. 433.415.200

96,07%

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa

Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan telah efisiensi

dalam melakukan

penggunaan anggaran

terhadap

Belanja Operasi dan Belanja Modal. Masimngsing
memilki Rasio yang berbeda sebesar 89,78#0#07%

Rasio ini masingnasing menunjukan dibahwa 100%

sehingga dapat di katakan pemerintah Desa Rusoh

Kecamatan Beo Selatan telah Mampu melaksanakan

efisiensi belanja pada tahun 2017
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Tabel 4.9 Perhitungan efisiensi Belanja Desa Tahun 2018

Uraian Anggaran Realisasi Rasio
Efisiensi
Belanja

Belanja Rp.581.076.000 | Rp. 580.600.692 99 92%

Operasi

Belanja Rp.268.017.000 | Rp.268.017.000| 100%

Pegawai

Belanja Barang Rp.103.203.000 Rp.102.781.692 99 59%

Belanja Modal | Rp.690.198.000 | Rp.690.198.000 100%
Belanja Rp.690.198.000 | Rp.690.198.000 100%

Peralatan da
Mesin
Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Desa Rusoh
Kecamatan Beo Selatan dapat dikatakan telah efisiensi dalam
pengelolaan keuangan anggartariuk Belanja Operasi dan Belanja
Modal. Masingmasing memHKi Rasio yang berbeda sebesar 99%
dan 1006 Rasio ini masingnasing menunjukan dibahwa 100%
sehingga dapat di katakan pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo
Selatan telah Mampu melaksanakan efisiensi belanja faEda
2018

4.3 Pembahasan
1. Analisis Kinerja Keuangan Pendapatan Desa
a. Analisis Varians Patapatan Desa

Apabila dilihat d ari analisis varians Pendapatan Desa Rusoh, dapat
dikatakan belum baik dikarenakan realisasi pendapatan kurang dari
anggaran. Tahun 2017 dan tahun 2018 mengalami selisih kurang, jumlah
telah dianggarakan lebih tinggi nilaingari realisasinya. Apabila dilihat

dari kedua periode 2012018, presentase paling tinggi terjadi tahun
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2018 sebesar 99%, sedangkan pada tahun 2017 adalah presaimgse p
rendah yaitu sebesar 93%.
b. AnalisisRasio Keuangan Pendapatan Daerah
DerajatDesentralisasi
Derajat Desentralisasi Desa Rusoh telamenunjukan angka ratata
0,49%. Lewat angka ratata ini menunjukan Derajat Desentralisasi
Desa Rusoh masih sangat rendah kaReraerintah Desa Rusoh belum
seluruhnya melibatkan masyarakat dalarelakukan setiap kegiatan
pembangunan yang di lakukan di desa, misalnya dalam kegiatan
pembangunan pagar halaman untuk setiap rumah masih banyak
masyarakat yang belum memiliki pagar halaman karena masyarakat desa
belum semuanya dilibatkan dalam pembangupagar, sehingga dalam
pembangunan pagar ini pemerintah desa belum bisa membéakédn
yang lebih baik. Karena kurangnya kerja sama antara pemerintah desa
dan masyarakat setempat dald&egiatan pembangunarDesa. @&lam
setap penggunaan Dana daemerintah Pusahasyarakat tidak pernah
tau berapa jumlah dana yang ada pada pemerintah Desa, karena
pemerintah desa tidak transparan dalam masalah Dana Desa kepada
masyarakat setempat. Untuk Derajat Desentralisasi tertinggi sebesar
0,52% pada tahun 201%edangkan Derajat Desentralisasi terendah
sebesar 0,47% pada tahun 2018
c. Analisis Kinerja Keuangan Belanja Desa
1. Analisis Varians Belanja Desa
Analisis varians Belanja Desa Rusoh telah menunjukan bahwa kinerja
Keuangan Belanja Desa dapat dikatakan Haikarenakan tidak ada
realisasi belna yang melebihi anggaran belanja yang. &kalisasi
tertinggi dapat dilihat pada tahun 2018 yaitu sebesar 99,95% dan yang
terendah terjadi pada tahun 2017 yairtu sebesar 94,51%
2. Analisis Keserasian Belanja Desa

a) Analisis Belanja Operasi

Berdasarkan perhitungan rasio Keserasian dapat diketahui bahwa

realisasi Total Belanja Operasi Desa Rusoh pada dua tahun bértutut
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yaitu 20172018 mengalami Kenaikan. Dimulai dari tahun yang pertama
yaitu tahun 2017 total belfa desa sebesar Rp. 555.764.250. kemudian pada
tahun 2018 mengalami kenaikan total belanja Desa Rusoh sebesar Rp.
627.526.384. Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa rasio belanja
operasi sudah stabil. Sehingga angka Presentase tahur2@IB 7mad
berubakhubah. Tahun 2017 sebesar 57,58% kemudian tahun 2018 menjadi
59,15%

b) Analisis Belanja Modal
Berdasarkan perhitungan pada Rasio Keserasian dapat diketahui bahwa
realisasi Total Belanja Modal Desa Rusoh telah mengalami Kenaikan.
Pada tahun 2016 sedzd Rp. 433.415.200 dan pada tahun 2018
mengalami Kenaikan sebesar Rp. 690.198.000. Sehingga dari realisasi
total belanja Modal tertinggi terdapat pada tahun 2018 yaitu 65,06%
kemudian rasio terendah terdapat pada tahun 2017 yaitu 44,90%

c) Analisis EfisiensBelanja Desa
Analisis Efisiensi Belanja Desa menunjukan bahwa Desa Rusoh sudah
melakukan efisiensi belanja pada tahun 2PQ18. Hal tersebut telah
ditunjukan dengan Realisasi Anggaran Belanja Desa Rusoh. Dimana
tidak terdapat angka yang menunjukan tefalibihi anggaran yang ada.
Pernyataan diatas telah menunjukan bahwa secara umum Kkinerja
keuangan Desa Rusoh dapat dikatakan baik. Tetapi jika dibandingkan
dengan keserasian belanja dapat dikatakan belum terjadi keseimbangan

antara belanja.



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdadasarkan Analisis data yang sudah dilakukan pada pembahasan
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut :
1. Kinerja Keuangan Pendapatan Desa

Dilihat dari hasil Kirerja Pendapatan Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan

secara umum dapat dikatakbelum baik, sekalipun dalam pengelolaan

Keuangan Anggaran Pendapatan dan belanja Desa, Pemerintah Rusoh

belum menerapkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2014 tentang

Dana Desayang memiliki tujuan untuk menghindari kadwsus yang

sering terjadi yang sangat mudah di lakukan oleh setiap orang. Keuangan

Pendapatan Desa apabila dilihat dari Analisis Varians Pendapatan Desa

pada tahun 20322018 masih dapat dikatakan Baik.

a) KinerjaKeuangan Pendapatan Desa apabila dilihat dari Analisis Rasio
Keuangan Pendapatan Desa. Mgokan derajat Desentralisasi
Pendapatan Desa Rshdkecamatan Beo Selatan masih sangat rendah
, Jika dilihat dari nilai ratarata derajat e@sentralisasi yaitu sekar
0,4%90. Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan masih
memiliki ketergantungan kepada pemerinfalsat

2. Kinerja Keuangan Belanja Desa

a) Jika dilihat dari analisis varians Belanja Desa untuk Kinerja Keuangan
Belanja Desa Rush tahun 20172018 masih daat dikatakan baik,
karena pada tahun 2018 mengalami kena#&85%.

b) Apabila dilihat dari keserasian Belanja Desa Rusoh Kecamatan Beo
selatan untuk Kinerja Keuangan Belanja Desa telah menunjukan
dimana Pemerintah Desa Kecamatan Beo Selatan masih banyak
mengalokasikan Belanja Modal dari pada Belanja Operasi

3. Kinerja Keuangan Efisiensi Belanja jika kita lihat dari Efisiensi Belanja

Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan telah melakukan Efisiensi
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belanja pada tahun 202D18 masih dapat dikatakan cukupikbkarena
tidak ada belanja yang melebihi anggaran yang telah ada

4. Pemerintah Desa Rusoh khususnya Pengurus APBDes Belum transparan
dalam penyusunan APBDes

5.2 Rekomendasi
1. Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan

a) Pemerintah Desa Rusoh diharapkan untapat menerapkan Peraturan
Pemerintah Nomor 60 tahun 2014 agar dapat mempermudah Pemerintah
dalam menangani dan mengelola Keuangan Desa

b) Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan tetap melibatkan
masyarakat dalam mengawasi penggunaan Dana Desa, bedgaratana
tersebut dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat

c) Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan diharuskan mampu dalam
meninggkatkan pelayanan masyarakat dalam menjalankan setiap aktivitas
agar masyarakgiiga merasa puas dengan pelayanan yang diberikan

d) Pemerintah Desa Rusoh Kecamatan Beo Selatan harus lebih transparan

serta akurabel dalam mengelola APBDes
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